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SUMMARY 
 

 

NADIA RAMADHANI. Analysis of  The Level of Adoption of Agricultural 

Technology on Productivity of  Rice Farming and Its Influencing Factors in Sungai 

Selincah Village (Supervised by YUNITA). 

 

Many agricultural technologies have not been adopted by farmers to assist in 

farming activities due to cost factors, land conditions, and farmers' openness to the 

technology provided. The objectives of this study were (1) to describe the stages of 

the agricultural technology adoption process in Sungai Selincah Village (2) to 

analyze the level of adoption of agricultural technology innovation and its 

relationship to rice productivity in Sungai Selincah Village (3) to analyze the factors 

that influence the adoption of agricultural technology in Sungai Selincah Village 

(4) to analyze the effect of the level of adoption on rice productivity in Sungai 

Selincah Village. The sampling method used was the proportioned stratified 

random sampling method, data collected through direct interviews with 60 rice 

farmers consisting of 3 layers, namely shallow lebak, middle lebak, and deep lebak. 

The data processing method used a Likert scale and was analyzed using Spearman 

rank correlation and multiple regression analysis. The results of this study were (1) 

the process of technology adoption of shallow lebak was classified as medium, 

namely 6.64, medium lebak was classified as high, namely 7.04 and deep lebak the 

average technology adoption process was classified as high, namely 7.28. (2) The 

level of adoption of shallow lebak which is 35.28 is classified as a medium category, 

the level of adoption of medium lebak is high which is 36.89, the level of adoption 

of deep lebak is also classified as a high category with a score of 36.39 (3) 

Simultaneously the independent variables (age, education, land area, farming 

experience, income, number of dependents, interaction with extension workers, 

dummy medium lebak, and dummy deep lebak) together have a significant effect 

on the level of adoption of agricultural technology. Partially, the factors that 

significantly influenced the level of technology adoption were farming experience, 

income, interaction with extension workers, and dummy deep lebak. (4) There was 

an influence between the level of technology adoption on the productivity of lebak 

rice with the results of regression analysis with a value of 0.092% or 9.2% with a 

positive direction of influence. 
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RINGKASAN 
 

 

NADIA RAMADHANI. Analisis Tingkat Adopsi Teknologi Pertanian Terhadap 

Produktivitas Usahatani Padi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya di Kelurahan 

Sungai Selincah  (Supervised by YUNITA). 

 
Banyak teknologi pertanian yang belum diadopsi oleh petani dalam 

membantu kegiatan usahatani dikarenakan faktor biaya, kondisi lahan dan 

keterbukaan petani terhadap teknologi yang diberikan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah (1) Mendeskripsikan tahapan proses adopsi teknologi pertanian di Kelurahan 

Sungai Selincah (2) Menganalisis tingkat adopsi inovasi teknologi pertanian di 

Kelurahan Sungai Selincah (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi teknologi pertanian di Kelurahan Sungai Selincah (4) Menganalisis 

pengaruh tingkat adopsi terhadap produktivitas padi dikelurahan sungai selincah. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode proportioned stratified 

random sampling, data yang dikumpulkan melalui wawancara langsung terhadap 

60 petani padi yang terdiri dari 3 lapisan yaitu lebak dangkal, lebak tengahan, dan 

lebak dalam. Metode pengolahan data menggunakan skala likert dan dianalisis 

menggunakan korelasi rank spearman serta analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian ini adalah (1) proses adopsi teknologi lebak dangkal tergolong sedang 

yaitu 6,64, lebak tengahan tergolong tinggi yaitu 7,04 dan lebak dalam proses 

adopsi teknologi rata-rata tergolong tinggi yaitu 7,28. (2) tingkat adopsi lebak 

dangkal yaitu 35,28 tergolong kategori sedang, tingkat adopsi lebak tengahan 

tergolong tinggi yaitu 36,89, tingkat adopsi lebak dalam juga tergolong kategori 

tinggi dengan skor 36,39 (3) Secara simultan variabel independen (umur, 

pendidikan, luas lahan, pengalaman berusahatani, pendapatan, jumlah tanggungan, 

interaksi dengan penyuluh, dummy lebak tengahan, dan dummy lebak dalam) 

secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap tingkat adopsi teknologi 

pertanian. Secara parsial faktor-faktor yang mempengaruhi secara nyata terhadap 

tingkat adopsi teknologi adalah pengalaman berusahatani, pendapatan, interaksi 

dengan penyuluh dan dummy lebak dalam. (4) Terdapat pengaruh antara tingkat 

adopsi teknologi terhadap produktivitas padi lebak dengan hasil analisis regresi 

dengan nilai 0,092% atau 9,2% dengan arah pengaruh  yang positif.  
 
Kata kunci: produktivitas, proses adopsi, tingkat adopsi  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 Padi merupakan komoditas pertanian yang memiliki peran strategis dalam 

ketahanan pangan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman padi menjadi fokus utama guna mencukupi kebutuhan pangan yang terus 

bertambah seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk (Siregar, 2023). Salah 

satu faktor yang berperan penting  dalam produktivitas usahatani adalah ketersedian 

lahan pertanian. Ketersediaan lahan subur makin berkurang akibat alih fungsi lahan. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi pangan ke depan diarahkan pada lahan 

suboptimal termasuk lahan rawa (Effendi et al., 2014).  

 Berdasarkan pengaruh air pasang surut, lahan rawa dibedakan menjadi dua 

yaitu rawa pasang surut dan rawa lebak. Rawa pasang surut dipengaruhi oleh 

pasang harian berupa luapan air payau dengan fisiografi utama gambut dan marin. 

Rawa lebak adalah jenis rawa yang terletak jauh dari pantai, berada di daerah 

dataran rendah yang sering tergenang air akibat meluapnya air sungai atau curah 

hujan, dengan genangan yang terjadi secara periodik atau terus-menerus. Kedua 

rawa tersebut memiliki daya potensial masing-masing dalam pemanfaatan potensi 

penghasil pangan (Mahmud, 2021). Lahan rawa lebak merupakan jenis lahan yang 

mengalami genangan air selama waktu tertentu (setidaknya satu bulan), dengan 

kondisi air yang dipengaruhi oleh curah hujan, baik yang terjadi secara lokal 

maupun di wilayah sekitarnya.  

Lahan rawa lebak mempunyai potensi yang cukup signifikan terutama 

dalam pemanfaatan lahan marginal untuk meningkatan produktivitas padi. Namun 

masalah lahan rawa lebak yang sering muncul diantaranya fluktuasi air, genangan 

air yang tinggi dan terlalu lama akan merusak padi dan menghambat pertumbuhan 

bahkan menyebabkan gagal panen. Selain itu, masalah yang seringkali timbul di 

lahan rawa lebak yaitu kurangnya teknologi pertanian yang lebih canggih 

(Suparwoto et al., 2019). 

 Upaya peningkatan produktivitas padi dapat dilakukan melalui penerapan 

inovasi teknologi pertanian. Penerapan teknologi melibatkan penggunaan berbagai 



22 
 

 
 

Universitas Sriwijaya 

inovasi dalam segala aspek pertanian, mulai dari teknologi canggih, pemilihan 

varietas unggul, pemanfaatan pupuk organik sampai penggunaan teknik penanaman 

yang tepat. Beberapa upaya dilakukan untuk memperbaiki unsur hara dengan 

pemberian bahan pembenah tanah seperti pupuk kandang, pupuk kompos untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, yang nantinya akan membantu peningkatan 

produktivitas padi (Marpaung et al., 2022).   

 Kota Palembang masih menunjukkan tingkat produksi padi yang rendah, 

sebagaimana tercatat dalam data BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024, yaitu 

sebesar 15.299 ton. Sebagian besar areal persawahan di Kota Palembang 

merupakan persawahan rawa lebak yang tersebar di sepanjang tepian Sungai Musi, 

yaitu di Kecamatan Gandus, Kertapati, dan Kalidoni. Menurut Badan Pusat Statistik 

Kota Palembang 2023, Kecamatan Kalidoni mencatatkan produksi padi sebesar 

3.619,2 ton dengan luas panen mencapai 625 hektar, yang menunjukan tingkat 

produktivitas cukup tinggi di wilayah tersebut. Kecamatan Kalidoni memiliki 

Kelurahan Sungai Selincah, yang memanfaatkan lahan rawa lebak untuk usahatani 

padi 

 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi (Ton) Sumatera Selatan Tahun, 2020-2023 

Kabupaten/Kota  Produksi Padi (Ton) 
 2021 2022 2023 

Sumatera Selatan 2552443,19 2775069 2832774 

Ogan Komering Ulu 12015,11 13784,51 13956 

Ogan Komering Ilir 465965,86 534586,8 525900 

Muara Enim 47035,46 55650,55 58789 

Lahat 66001,95 74549,71 68922 

Musi Rawas 120025,94 100005,5 107355 

Musi Banyuasin 149202,8 144445,7 143115 

Banyuasin 887255,63 897427,6 920413 

Ogan Ilir 76856,01 104927,9 101395 

Ogan Komering Ulu Selatan 44654,28 39203,3 47059 

Ogan Komering Ulu Timur 574966,07 701509,5 716876 

Pali 16783,5 22573,26 25465 

Musi Rawas Utara 12471,86 12304,47 11976 

Palembang 10301,44 11067,82 15299 

Prabumulih 142,91 143,12 159 

Pagar Alam 14594,21 16820,27 18709 

Lubuk Linggau 9020,94 6381,94 6679 

Empat Lawang 45149,22 39687,3 50708 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)  
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Berdasarkan data BPS Tahun 2020, Kelurahan Sungai Selincah saat ini 

banyak dimanfaatkan untuk persawahan, sekitar 625 ha lahan yang dimanfaatkan 

untuk usahatani padi. Tipe lahan yang ada di Kelurahan Sungai Selincah adalah 

rawa lebak yang dipengaruhi dengan pasang surutnya air sungai musi (Oktarina dan 

Wanna., 2022). Produksi padi di Kelurahan Sungai Selincah seringkali mengalami 

kendala seperti proses pengelolaan sering kali menghasilkan panen yang kurang 

maksimal, bahkan mengalami kegagalan, disebabkan oleh teknik budidaya yang 

belum tepat, curah hujan yang tidak menentu, banjir, serta belum dikuasainya 

metode pengendalian hama dan penyakit, yang pada akhirnya menyebabkan 

tanaman padi tidak mampu bertahan hidup dan menurunkan produktivitas padi 

tersebut (Masnila et al., 2022). 

 Teknologi pertanian dapat menjadi solusi untuk meningkatkan produktivitas 

padi pada rawa lebak. Tingkat adopsi teknologi dapat mempengaruhi produktivitas 

tanaman padi tersebut.  Adopsi adalah keputusan (menerima atau menolak), 

implementasi, penghentian, atau modifikasi selanjutnya oleh suatu individu atau 

organisasi. Adopsi teknologi merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk 

menyerap teknologi inovatif yang berkaitan dengan pertanian. Penerimaan petani 

terhadap suatu inovasi ditandai dengan perubahan perilaku, sikap, pengetahuan dan 

keterampilan petani. Ciri inovasi yang baik diharapkan dapat diadopsi oleh petani 

untuk mewujudkan pertanian berkelanjutan. Inovasi dapat berupa ide atau barang 

baru yang belum pernah diketahui oleh individu atau kelompok yang bertujuan 

untuk memecahkan suatu masalah. Faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi 

yaitu umur, tingkat pendidikan dan kualifikasi penyuluh. Suatu teknologi dapat 

diterima petani apabila teknologi tersebut dapat memberikan keuntungan bagi 

petani, mudah untuk diaplikasikan, tidak perlu mengeluarkan biaya yang besar, 

sesuai dengan kondisi fisiknya (Nirwanarti et al., 2022). 

 Tidak dapat diragukan bahwa peningkatan produktivitas selalu 

mengandalkan penerapan teknologi, namun teknologi yang diadopsi petani masih 

tergolong rendah karena banyak kendala agronomi seperti teknologi tidak cocok 

digunakan di lahan lebak tertentu, serta kendala keuangan. Tidak dapat disangkal 

bahwa petani memerlukan modal yang lebih besar untuk mengadopsi teknologi 

yang lebih modern. Meskipun berbagai teknologi telah diperkenalkan, hanya 
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sebagian kecil yang benar-benar diterapkan secara konsisten oleh petani. Hal ini 

bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ketidaksesuaian teknologi dengan 

kondisi lahan, kurangnya efisiensi ekonomi, atau tidak lebih menguntungkan 

dibandingkan cara tradisional. Suatu teknologi cenderung akan diterima apabila 

sesuai dengan situasi dan kebutuhan petani, sehingga penting untuk melakukan 

intervensi teknologi yang selaras dengan kondisi lokal. (Lindiana et al.,2016). 

 Teknologi dapat berupa alat pertanian seperti traktor, combine harvester, rice 

transplanter, varietas unggul, pengelolaan air, penggunaan pupuk organik. 

Teknologi Combine Harvester bisa membantu petani dalam proses pemanenan 

untuk menggunting padi, merontokkan gabah dari malai, serta membersihkan gabah 

dari kotoran sekaligus sambil berjalan, teknologi ini sangat membantu petani untuk 

menekan kehilangan hasil panen. Penggunaan Combine Harvester dalam proses 

pemanenan juga dapat membuat waktu panen lebih efisien serta dapat memperlebar 

luas areal panen (Intiaz et al.,2022). Peningkatan produktivitas tidak hanya 

dilakukan dengan bantuan alat-alat pertanian modern tetapi juga dengan melakukan 

pengelolaan tanaman terpadu seperti penggunaan pupuk organik untuk 

meningkatkan dan memperbaiki struktur dan kondisi biologi sehingga tercipta 

lingkungan aman (Abdullah et al.,2023). 

 Kelurahan Sungai Selincah merupakan salah satu kelurahan yang 

berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan padi Kota Palembang. Lahan di 

Kelurahan Sungai Selincah merupakan jenis rawa lebak yang berbagi menjadi 3 

tipologi yaitu lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam. Petani padi 

Kelurahan Sungai Selincah sudah mulai menggunakan teknologi seperti traktor, 

combine harvester, dan rice transplanter sejak tahun 2000-an. Walaupun teknologi 

tersebut sudah ada sejak lama namun ada beberapa petani yang belum mengadopsi 

teknologi tersebut karena keterbatasan dana dan juga lahan yang kurang cocok.   

 Potensi lahan rawa lebak dan permasalahannya untuk meningkatkan 

produktivitas padi di Kelurahan Sungai Selincah dapat diatasi dengan pemanfaatan 

adopsi inovasi teknologi pertanian yang dapat diterapkan petani. Berdasarkan 

uraian diatas,  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Tingkat Adopsi Teknologi Pertanian Terhadap Produktivitas Usahatani Padi dan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya di Kelurahan Sungai Selincah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan proses adopsi inovasi teknologi pertanian di Kelurahan 

Sungai Selincah Kota Palembang? 

2. Bagaimana tingkat adopsi inovasi teknologi pertanian di Kelurahan Sungai 

Selincah? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi pertanian 

padi di Kelurahan Sungai Selincah Kota Palembang? 

4. Apakah tingkat adopsi teknologi pertanian berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas padi di Kelurahan Sungai Selincah? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan tahapan proses adopsi teknologi pertanian di Kelurahan 

Sungai Selincah 

2. Menganalisis tingkat adopsi inovasi teknologi pertanian di Kelurahan Sungai 

Selincah 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi 

pertanian padi di Kelurahan Sungai Selincah 

4. Menganalis pengaruh tingkat adopsi terhadap produktivitas padi di Kelurahan 

Sungai Selincah 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai adopsi inovasi teknologi pertanian pada usahatani padi di lahan rawa 

lebak  

2. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan 

informasi dalam mengembangkan potensi lahan rawa lebak dengan memberikan 

bantuan berupa teknologi pertanian untuk meningkatkan produktivitas padi 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan studi 

literatur studi pustaka dan sebagai sumber informasi serta pengetahuan.  
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